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RINGKASAN 
 

Penelitian ini memusatkan permasalahan tentang apakah lisensi creative commons (CC) 

dapat diberlakukan berdasarkan hukum Indonesia yang merupakan pokok bahasan dengan 

subpokok bahasan: (a) pengaturan hukum lisensi CC sebagai lisensi hak cipta di Indonesia 

dan (b) keabsahan lisensi CC ditinjau dari hukum perikatan.  

 

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah merumuskan formulasi pengaturan yang 

tepat guna dalam merespon perkembangan praktik pelisensian hak cipta. Secara khusus 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaturan hukum yang relevan 

dalam menganalisis keberlakuan lisensi CC di Indonesia sebagai perikatan yang timbul dari 

perjanjian. Kajian hukum mengenai keberlakuan lisensi CC sangat dibutuhkan berkenaan 

dengan kendala yang dihadapi oleh para pengguna internet dalam menggunakan konten 

secara legal. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undang dan pendekatan 

konseptual dengan meneliti bahan pustaka berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier 

yang lazim disebut sebagai penelitian hukum normatif. Dengan metode ini diharapkan dapat 

ditemukan doktrin dan teori hukum yang relevan agar dapat diterapkan pada permasalahan 

penelitian. Penelitian ini sejalan dengan rencana strategis penelitian Universitas Lampung 

yaitu pada fokus topik riset (a) aspek hukum dalam kehidupan bermasyarakat  dan (b) 

Perlindungan hukum terhadap kegiatan bermasyarakat. Urgensi penelitian ini adalah 

menganalisis keberlakuan lisensi creative commons dan penerapannya dalam praktik . Selain 

itu output lain dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan dipresentasikan dalam  

pertemuan ilmiah. Penelitian ini menghasilkan uji TKT yang dilakukan secara mandiri oleh 

peneliti yang menunjukkan hasil penelitian berada di level TKT 3. 

 

Kata Kunci: Hak Cipta, Lisensi Hak Cipta, Lisensi Creative Commons. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Teknologi internet kini memudahkan pencipta untuk mempromosikan dan mendistribusikan 

karyanya secara cepat dan lebih luas. Hal ini mendorong kolaborasi dan tumbuhnya 

kreativitas antara pencipta dan pengguna yang semakin intens sekaligus membuka pergeseran 

baru bagi paradigma lama tentang hak cipta. Pelanggaran hak cipta di internet kian masif, 

namun di sisi lain telah tumbuh kreativitas dari para pengguna (user creativity), yaitu 

pengguna tidak sekadar mengonsumsi konten ciptaan tetapi sekaligus sebagai pencipta atau 

kreator konten yang turut berkontribusi pada pengembagan dan penciptaan karya dengan 

berbasis pada kegiatan berbagi dan kolaborasi.
1
 Sementara itu, kekhawatiran telah 

dikemukakan atas semakin kakunya aturan hak cipta di berbagai negara dan semakin ketatnya 

kontrol hak cipta yang dipegang oleh industri media besar dengan mengunci akses terhadap 

informasi dan pengetahuan sehingga kian membatasi kreativitas dalam lanskap digital.
2
  

 

Kegiatan berbagi dan kolaborasi antatra pencipta dan pengguna perlu diiringi dengan dengan 

adanya kemudahan proses pemberian izin melalui lisensi yang mengatur bagaimana ciptaan 

dapat digunakan serta apa saja yang dibolehkan dan dilarang dari penggunaan ciptaan 

tersebut. Untuk merespon perkembangan ini, Creative Commons, lembaga nonprofit 

internasional yang berkedudukan di Amerika Serikat berinisiatif menyediakan seperangkat 

lisensi creative commons (lisensi CC) yang bebas biaya, dan dapat digunakan secara global.  

 

Prinsip “some rights reserved” atau “beberapa hak dipertahankan” merupakan landasan dari 

lisensi CC. Prinsip ini merupakan alternatif dari frasa hak cipta konvensional “all right 

reserved” yang dapat ditemukan di buku, majalah, CD, dll. Prinsip some right reserved 

memungkinkan pencipta menentukan hak-hak apa saja yang tetap dipertahankan dan hak apa 

saja yang dilepaskan sekaligus menyampaikan kepada publik mengenai ketentuan bagaimana 

                                                             
1 Nobuko Kawashima, “The Rise of ‘User Creativity’ – Web 2.0 and a New Challenge for Copyright Law 

and Cultural Policy,” International Journal of Cultural Policy, Volume 16, No. 3, pp. 337–353, 2010. 
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10286630903111613 [Diakses: 22 Maret 2022]. 

2 Lawrence Lessig, Free Culture: How Big Media Uses Technology and The Law to Lock Down Culture 
and Control Creativity (New York: The Penguin Press, 2004), hlm. 304-306. 
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ciptaan digunakan.
3
 Prinsip ini yang juga mendasari suatu konten dapat dikatakan konten 

terbuka (open content) atau tidak. 

 

Lisensi CC didesain untuk dapat digunakan oleh pencipta yang ingin membagikan ciptaanya 

dengan lebih mudah kepada pengguna untuk mengakses dan memanfaatkan kembali ciptaan 

tersebut, sembari mempertahankan sub-hak cipta lainnya. Konten terbuka berbasis lisensi CC 

dapat dimanfaatkan oleh pengguna sekaligus pencipta dalam berkontribusi pada 

pengembangan dan penciptaan karya baru. Pengguna setidaknya tidak memerlukan “izin 

langsung” untuk menggunakan ciptaan berlisensi CC, karena izin secara langsung 

sebenarmya telah diberikan asalkan pencipta telah memahami ketentuan lisensi CC yang 

diringkas ke dalam simbol-simbol. 

 

Ciptaan yang telah diterapkan dengan dengan lisensi CC telah mencapai lebih dari 1,4 miliar 

ciptaan yang tersebar pada sembilan juta situs web.
4
 Dengan jumlah penggunaan lisensi CC 

sebanyak itu, tentu akan menimbulkan pertanyaan bagaimana keberlakuan lisensi CC pada 

yurisdiksi sebuah negara, khususnya pengaturan hukum dan keabsahan lisensi CC 

berdasarkan kerangka peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Sehubungan dengan itu, prospek keberlakuan lisensi CC berdasarkan hukum Indonesia perlu 

dikaji dalam penelitian ini.   

B. Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini memusatkan permasalahan yang mendasar tentang bagaimana prospek 

keberlakuan lisensi creative commons (CC) berdasarkan hukum Indonesia yang merupakan 

pokok bahasan dengan subpokok bahasan: (a) pengaturan hukum lisensi CC sebagai lisensi 

hak cipta di Indonesia dan (b) keabsahan lisensi CC ditinjau dari hukum perikatan.  

C. Tujuan Khusus 

 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: (a) mengidentifikasi pengaturan hukum yang 

relevan dalam menganalisis keberlakuan lisensi CC di Indonesia; (b) meninjau keabsahan 

lisensi CC sebagai perikatan yang timbul dari perjanjian. 

 
                                                             

3 Till Kreutzer, Open Content: a Practical Guide to Using Creative Commons Licences (Jerman: German 
Commission for UNESCO, Wikimedia Deutschland, North Rhine-Westphalian Library Service Centre, 2014), 
hlm. 16. 

4 “State of Creative Commons,”Creative Commons Official Website, 2017. 
https://stateof.creativecommons.org/, [Diakses:  22 Maret 2022]. 
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D. Urgensi/Keutamaan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki urgensi: (a) lisensi CC dirancang untuk dapat berlaku secara global di 

setiap yurisdiksi sehingga perlu diidentifikasi bagaimana pengaturan hukumnya di Indonesia; 

(b) lisensi CC kerap digunakan pencipta dan situs web sebagai dasar mengikatnya syarat dan 

ketentuan penggunaan konten digital sehingga perlu dikaji bagaimana keabsahannya ditinjau 

dari hukum perikatan. 
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BAB II.  KEMAJUAN PELAKSANAAN DAN LUARAN 
 

A. Hasil Pelaksanaan Penelitian 

 

Hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian yaitu 

pengumpulan data awal penelitian melalui internet, buku, media elektronik, elaborasi literatur 

(buku sumber). Adapun sumber dan literatur pendukung dari penelitian ini telah dikumpulkan 

peneliti dalam bentuk jurnal, buku. Adapun para peneliti juga telah merumuskan hipotesa 

awal dari penelitian ini yaitu lisensi CC adalah lisensi hak cipta dengan karakter noneklusif 

dan sifatnya publik dimana semua orang yang menggunakan konten berlisensi CC adalah 

sebagai pihak penerima lisensi. Hal ini tentu berlainan dengan perjanjian lisensi hak cipta 

konvensional yang pada umumnya bersifat ekslklusif dan terbatas pada teritorial tertentu. 

 

Hasil analisis awal dari penelitian ini yaitu terkait peraturan yang secara khusus mengatur 

mengenai kontrak elektronik. Pengaturan secara perundang-undanagn yang dapat digunakan 

adalah Undang-Undang Hak Cipta dan Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(UU ITE). Selain itu yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu terkait substansi perjanjian 

lisensi CC ditinjau dari Pasal 1320 KUH Perdata. 

 

Penelitian ini sejalan dengan rencana strategis penelitian Universitas Lampung yaitu pada 

fokus topik riset (a) aspek hukum dalam kehidupan bermasyarakat  dan (b) Perlindungan 

hukum terhadap kegiatan bermasyarakat. Urgensi penelitian ini adalah menganalisis 

keberlakuan lisensi CC dan penerapannya dalam praktik . Selain itu output lain dari 

penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan dipresentasikan dalam  pertemuan ilmiah. 

Penelitian ini menghasilkan uji TKT yang dilakukan secara mandiri oleh peneliti yang 

menunjukkan hasil penelitian berada di level TKT 3. 

 

B. Status Luaran 

Status luaran penelitian ini yaitu para peneliti telah menentukan target artikel ilmiah 

proseding yang akan di presentasikan pada I-Coffees 2022 yang akan diselenggarakan oleh 

Fakultas Hukum Unila. 
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C. Kendala Pelaksanaan Penelitian 

Kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian yaitu penggunaan 

bahasa Inggris dalam lisensi CC yang harus diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam konteks 

bahasa hukum yang berlaku di Indonesia.  
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BAB III. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

 

 

A. Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Rencana penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:  

1. Persiapan: Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data penelitian melalui internet, 

buku, media elektronik, dan proses elaborasi literatur (buku sumber). 

2. Penyusunan konsep: Pembuatan pedoman wawancara, secara terstruktur, dan persiapan 

pelaksanaan FGD. 

3. Pengumpulan data di lapangan: Wawancara (interview), FGD (Forum Group Discussion), 

Dokumentasi (documentation). 

4. Pengolahan data: Pemeriksaan data fisik dan non fisik, serta analisis data fisik dan non 

fisik.  

5. Rancangan awal laporan: Pembuatan awal laporan dan revisi-revisi laporan. 

6. Seminar laporan 

7. Finalisasi laporan dan produksi 

8. Penulisan dan pengiriman artikel ilmiah. 

 

B. Rencana Penyelesaian Luaran 

Rencana penyelesaian luaran penelitian yaitu target artikel ilmiah prosiding yang akan di 

presentasikan pada konferensi internasional I-Coffees 2022 yang akan diselenggarakan oleh 

Fakultas Hukum Unila yang kemudian akan dimasukkan pada jurnal internasional. 
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